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Abstract 
The purpose of this reasearch is to investigate whether or not the use of “Manipulative 
Media” effective toward the students’ achievement in learning mathematic on the third 
grade students of state elementary schools 37 Southeast Pontianak. This research 
applied a quasi-experimental design. The population of this research was III B as the 
experimental group and III A as the control group which tottaly consist of 62 students. 
The research findings showed that the score of III B was 82.69, while III A got 72.27. 
Based on the measurement parametric  statistic, the result of t-test (2.871) > t-table 
(1.671). Thus, the alternative hypothesis (Ha) was accepted. Based on the analyse, there 
is a difference mean score of students’ achievement between using pictures and using 
manipulative media. The effectiveness of manipulative media towards the students’ 
achievement in mathematic  on third grade was 0,73 which categorized as high. 
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PENDAHULUAN 
Matematika sekolah dasar adalah 
matematika yang diajarkan pada tingkat 
pendidikan sekolah dasar. Matematika sekolah 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
siswa supaya mempunyai bekal pengetahuan 
dan untuk pembentukan sikap serta pola 
pikirnya. Pembelajaran matematika di sekolah 
diarahkan pada pencapaian standar kompetensi 
dasar oleh siswa. Kegiatan pembelajaran 
matematika tidak berorientasi pada 
penguasaan materi matematika semata, tetapi 
materi matematika diposisikan sebagai alat dan 
sarana siswa untuk mencapai kompetensi. Oleh 
karena itu, ruang lingkup mata pelajaran 
matematika yang dipelajari di sekolah 
disesuaikan dengan kompetensi yang harus 
dicapai siswa, agar pembelajaran matematika 
mencapai sasaran yang diinginkan maka ketika 
seorang guru membuat perencanaan  perlu 
mewujudkan dengan kreatif, membentuk 
pelajaran matematika yang interaktif,  yang 
melibatkan para siswa dalam proses 
pembelajaran akan merangsang keaktifan 
siswa di kelas sehingga belajar matematika 
menjadi menyenangkan hal ini dapat dilakukan 
dengan menerapkan stategi dan media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
dipelajari.  
Marti mengungkapkan bahwa konsep-
konsep matematika dapat dipahami dengan 
mudah bila bersifat konkret (dalam Rostina, 
2015:3). Siswa sekolah dasar berada pada 
umur  yang berkisar antara usia 7 hingga 12 
tahun, pada tahap ini siswa masih berpikir pada 
fase operasional konkret. Siswa sekolah dasar 
masih terikat dengan objek yang ditangkap 
dengan pancaindra, sehingga sangat 
diharapkan dalam pembelajaran matematika 
yang bersifat abstrak, siswa lebih banyak 
menggunakan media sebagai alat bantu, dan 
penggunaan alat peraga. Selain itu Nyimas 
Aisyah, dkk mengungkapkan bahwa, 
pembelajaran matematika harus memberikan 
peluang kepada siswa untuk  dapat diperoleh 
dengan memanfaatkan media atau alat peraga 
yang digunakan dalam proses pembelajaran 
yang memperjelas apa yang disampaikan oleh 
guru, sehingga siswa lebih cepat 
memahaminya (Nyimas Aisyah, dkk 2007:1-
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5).  Oleh sebab itu, peranan media dalam 
pembelajaran sangat membantu  dalam proses 
pembelajaran matematika di sekolah dasar 
tidak boleh dilupakan karena menurut Almira 
Amir mengungkapkan bahwa penggunaan 
media diharapkan mampu untuk meningkatkan 
keinginan belajar atau motivasi belajar siswa 
sehingga akan meningkatkan hasi belajarnya 
(Almira Amir, 2014:83) 
Namun kenyataannya berdasarkan hasil 
wawancara terhadap guru kelas III SDN 37 
Pontianak Tenggara yakni Ibu Hj. Uswatun 
Hasanah, A.Ma dan Ibu Ina Sabariah, S.Pd 
berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilaksanakan pada Kamis, 30 Januari 2019 
yang menyatakan bahwa matematika 
merupakan pelajaran yang paling sulit bagi 
siswa, dalam pembelajaran matematika di 
kelas III menerapkan metode ceramah 
sehingga dapat dikatakan siswa hanya 
menerima begitu saja apa yang disampaikan 
guru tanpa adanya pemahaman mendasar. 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
menghitung keliling dan luas bangun datar 
persegi dan persegi panjang guru akan 
memberikan penjelasan materi berdasarkan 
buku paket serta memberikan contoh di papan 
tulis lalu memberikan tugas kepada siswa. Hal 
ini menyebabkan siswa menjadi kurang aktif, 
proses belajar terlalu monoton membuat cepat 
bosan, karena metode yang diterapkan adalah 
metode ekspositori dan secara tidak langsung 
siswa menjadi tidak aktif dalam pembelajaran 
serta menerima materi begitu saja tanpa 
pemahaman mendasar terhadap materi yang 
disampaikan dan proses belajar menjadi tidak 
bermakna.   
Berdasarkan hasil refleksi dari wawancara 
tersebut, pelaksanaan pembelajaran dilapangan 
menunjukkan adanya kesenjangan antara 
harapan dan kenyataan. Harapannya adalah 
terciptnya pembelajaran yang bermakna dan 
menyenangkan serta pemahanan siswa 
terhadap pembelajaran itu sendiri, namun 
kenyataannya siswa beranggapan bahwa 
matematika adalah pelajaran yang paling sulit, 
dengan anggapan demikian tentu akan 
menghambat siswa untuk belajar matematika 
dan pada akhirnya akan berdampak pada hasil 
belajarnya.  
Oleh sebab itu, peneliti tertarik 
melakukan penelitian  tentang Pengaruh 
Penerapan Media Manipulatif Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika 
di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak 
Tenggara. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
yang menjadi permasalahan umum dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
penggunaan media manipulatif terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak 
Tenggara?, dengan sub-sub masalah sebagai 
berikut : (1) Seberapa besar rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran menghitung 
keliling dan luas persegi dan persegi panjang 
dengan media manipulatif pada kelas 
eksperimen kelas III Sekolah Dasar Negeri 37 
Pontianak Tenggara? (2) Seberapa besar rata-
rata hasil belajar siswa pada pembelajaran 
menghitung keliling dan luas persegi dan 
persegi panjang dengan media gambar pada 
kelas kontrol kelas III Sekolah Dasar Negeri 37 
Pontianak Tenggara? (3) Apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran menghitung keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang antara yang 
menerapkan media manipulatif dengan yang 
menerapkan media gambar di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara? (4) 
Seberapa tinggi pengaruh penerapan media 
manipulatif  terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran menghitung keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara?. 
Tujuan penelitian secara umum adalah 
untuk menganalisis pengaruh penggunaan 
media manipulatif terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran matematika di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara. 
Diharapkan  dengan dilakukannya 
penelitian ini dapat memberikan manfaat 
secara teoritis maupun praktis terutama dalam 
pengembangan pembelajaran di sekolah serta 
dapat dijadikan referensi untuk 
mengembangkan penerapan media manipulatif 
dalam pembelajaran matematika di sekolah 
dasar. 
Gatot Muhsetyo, dkk  mengungkapkan 
bahwa pembelajaran matematika adalah proses 
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pemberian pengalaman belajar kepada peserta 
didik melalui serangkaian kegiatan yang  
terencana sehingga peserta didik memperoleh 
kompetensi tentang bahan matematika yang 
dipelajari (Gatot Muhsetyo, dkk 2007:1.26). 
Nyimas Aisyah, dkk  mengungkapkan bahwa 
pembelajaran matematika adalah proses yang 
sengaja dirancang dengan tujuan untuk 
menciptakan suasana lingkungan 
memungkinkan seseorang (sipelajar) 
melaksanakan kegiatan belajar matematika, 
dan proses tersebut berpusat pada guru 
mengajar matematika (Nyimas Aisyah, 
2008:1.4). 
Jadi dapat dijelaskan bahwa 
pemebelajaran matematika adalah proses 
pemberian pengalaman belajar yang sengaja 
dirancang melalui serangkaian kegiatan 
dengan tujuan untuk menciptakan suasana 
lingkungan yang memungkinkan siswa 
memperoleh kompetensi matematika yang 
dipelajari.   
Karso, dkk mengungkapkan bahwa ruang 
lingkup pembelajaran matematika di sekolah 
dasar (1) Unit aritmetika (berhitung), mendapat 
porsi dan penekanan utama. (2) Unit pengantar 
aljabar, adalah perluasan terbatas dari unit 
matematika dasar. (3) Unit geometri, 
mengutamakan pengenalan bangun datar dan 
bangun ruang. (4) Unit pengukuran, 
pengukuran diperkenalkan sejak kelas 1 
sampai kelas IV dan diawali dengan 
pengukuran tanpa menggunakan satuan baku. 
(5) Unit kajian data, yang dimaksud dengan 
kajian data adalah pembahasan materi statistik 
secara sederhana di SD. Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (2011/10) ruang lingkup 
pembelajaran matematika pada satuan 
pendidikan SD/MI meliputi aspek bilangan, 
geometri dan pengukuran, dan pengolahan data 
(Karso, dkk 2007:2.10). 
Media pembelajaran merupakan alat 
bantu yang digunakan guru sebagai perantara 
yang memudahkan penyampaian materi 
kepada siswa. Maka dari itu media 
pembelajaran menempati posisi yang cukup 
penting dalam pembelajaran. Menurut Gatot  
Muhsetyo, dkk mengungkapkan bahwa, media 
adalah alat bantu pembelajaran yang secara 
sengaja dan terencana disiapkan atau 
disediakan guru untuk mempresentasikan 
dan/atau menjelaskan bahan pelajaran, serta 
digunakan siswa untuk dapat terlibat langsung 
dengan pembelajaran. Dengan demikian sudah 
seharusnya guru menyiapkan media sebelum 
proses pembelajaran sehingga siswa dapat ikut 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Hermawati mengungkapkan bahwa media 
manipulatif adalah suatu benda yang 
dimanipulasi oleh guru dalam menyampaikan 
pelajaran matematika agar siswa mudah 
memahami suatu konsep (dalam Kariza, 2015 : 
29). Gatot Muhsetyo, dkk mengungkapkan 
bahwa media manipulatif adalah bahan yang 
dapat dimanipulasikan dengan tangan, diputar, 
dipegang, dibalik, dipindah, diatur atau ditata 
atau dipotong-potong (Gatot Muhsetyo, dkk 
2011:2.20). 
Dapat disimpulkan bahwa media 
manipulatif adalah semua media atau benda-
benda atau bahan-bahan yang dimanipulasi 
sehingga dapat diputar, dipegang, dibalik, 
dipindah, diatur atau ditata atau dipotong-
potong sehingga memudahkan guru dalam 
menyampaikan pelajaran matematika sehingga 
siswa dapat  dengan mudah memahami konsep 
yang dipelajari. 
Gatot Muhsetyo, dkk  mengungkapkan  
media manipulatif berfungsi untuk 
menyederhanakan konsep yang sulit / sukar, 
pengertian atau konsep secara lebih konkret, 
menjelaskan sifat-sifat tertentu yang terkait 
dengan pengerjaan (operasi) hitung dan sifat-
sifat bangun geometri, serta memperlihatkan 
fakta-fakta (Gatot Muhsetyo, dkk 2011: 2.20). 
Asep Jihad dan Abdul Haris 
mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah 
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 
cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotoris dari proses belajar yang 
dilakukan dalam waktu tertentu (Asep Jihad 
dan Abdul Haris, 2013:14). Rusman  
mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah 
sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik (Rusman, 2017:129). Menurut 
Nana Sudjana  mengungkapkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya (Nana Sudjana, 2009:22). 
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Dapat dijelaskan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan serta 
perubahan perilaku siswa yang meliputi ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya yang 
dilakukan dalam kurun waktu tertentu. 
Penilaian hasil belajar siswa merupakan 
sesuatu yang sangat penting dan strategis 
dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan 
penilaian hasil belajar maka dapat diketahui 
seberapa besar keberhasilan siswa dalam 
menguasai kompetensi atau materi yang telah 
diajarkan oleh guru. Melalui penilaian juga 
dapat dijadikan acuan untuk melihat tingkat 
keberhasilan guru dalam mengajar. Oleh 
karena itu, penilian hasil belajar harus 
dilakukan dilakukan dengan baik mulai dari 
penentuan instrumen, penyusunan instrumen, 
telaah instrumen, pelaksanaan penilaian, 
analisis hasil penialaian dan program tindak 
lanjut hasil penilaian. Dengan penilaian hasil 
belajar yang baik akan memberikan informasi 
yang bermanfaat dalam perbaikan kualitas 
proses pembelajaran. Sebaliknya, kalau terjadi 
kesalahan dalam penilaian hasil belajar, maka 
akan terjadi salah informasi tentang kualitas 
proses pembelajaran dan pada akhirnya tujuan 
pendidikan yang sesungguhnya tidak akan 
tercapai.  
Hipotesis Alternatif (Ha) penelitian ini 
terdapat perbedaan yang signifikan dua  rata-
rata nilai hasil belajar siswa yang belajar 
menggunakan media manipulatif dengan yang 
menggunakan media gambar pada 
pembelajaran keliling dan luas bangun datar 
sederhana di kelas III Sekolah Dasar Negeri 37 
Pontianak Tenggara. Hipotesis Nol (Ho) 
penelitian ini tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan dua rata-rata nilai hasil belajar siswa 
yang belajar menggunakan media manipulatif 
dengan yang menggunakan media gambar 
pada pembelajaran keliling dan luas bangun 
datar sederhana di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 37 Pontianak Tenggara. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan suatu perlakuan pada masing-
masing kelompok yakni kelompok eksperimen 
yang diberi perlakuan berupa variabel bebas 
dan kelompok kontrol yang diberi perlakuan 
natural selanjutnya akan dilihat kemungkinan 
adanya sebab akibat yang terjadi dari suatu 
perlakuan dan kemudian membandingkan 
hasilnya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen. Menurut 
Hadari Nawawi  mengungkapkan bahwa 
metode eksperimen adalah prosedur penelitian 
yang dilakukan untuk mengungkapkan 
hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih, 
dengan mengendalikan pengaruh variabel yang 
lain (Hadari Nawawi, 2015:88). Penggunaan 
metode eksperimen ini dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penggunaan media manipulatif terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
Quasi Experimental Design. Sugiyono 
mengungkapkan bahwa, Quaisy Experiment 
Design, desain ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen (Sugiyono, 2016:114). Bentuk ini 
dipilih karena pada kenyataannya sulit 
mendapatkan kelompok kontrol yang 
digunakan untuk penelitian. Adapun  
rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design, Sugiyono mengungkapkan 
bahwa, Nonequivalent Control Group Design 
adalah desain yang dimana terdapat satu 
kelompok yang digunakan untuk penelitian, 
tetapi dibagi dua, yaitu setengah kelompok 
untuk eksperimen yang akan diberikan 
perlakuan dan setengah untuk kelompok 
kontrol yang tidak diberi perlakuan (Sugiyono, 
2016:116). 
Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara, kelas III 
B dengan jumlah siswa 31 orang  sebagai kelas 
eksperimen dan kelas III A dengan jumlah 
siswa 31 orang sebagai kelas kontrol.  
Suharsimi Arikunto mengungkapkan 
bahwa data adalah hasil pencatatan peneliti, 
baik yang berupa fakta ataupun angka 
(Suharsimi Arikunto, 2014:161). Data dalam 
penelitian ini adalah data promer berupa angka 
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dengan skala 1-100 dari tes awal dan tes akhir 
siswa. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
person dan paper. Person yang dimaksud 
adalah siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 37 
Pontianak Tenggara dan paper yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah hasil tes akhir 
materi menghitung keliling dan luas persegi 
dan persegi panjang yang dilakukan oleh siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak 
Tenggara. 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik pengukuran. Hadari Nawawi 
mengungkapkan bahwa teknik pengukuran 
adalah cara menggunakan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajar aspek tertentu dibandingkan dengan 
norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan (Hadari Nawawi, 2015:101). 
Alat pengumpul data yang digunakan 
berupa tes. Tes digunakan dalam teknik 
pengumpulan data berupa teknik pengukuran 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
memahami materi pelajaran. 
Prosedur dalam penelitian eksperimen 
dimulai dari tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap analisis data. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah pada tahap persiapan 
yakni: (1) Mengumpulkan sumber pustaka 
yang berkaitan penelitian. (2) Meminta izin ke 
sekolah, serta melakukan wawancara dengan 
guru kelas III Sekolah Dasar Negeri 37 
Pontianak Tenggara. (3)Menyiapkan 
instrument penelitian. (4)Melakukan validasi 
instrument penelitian. (5) Melakukan uji coba 
soal di SDN 19 Pontianak Tenggara dan 
Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara. 
(6) Melakukan analisis butir soal tes uji coba. 
(7)Menentukan jadwal dan memberikan tes 
awal. (8) Menganalisis hasil tes awal siswa dan 
diketahui bahwa kedua kelas homogen. (9) 
Menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. (10) Menentukan jadwal penelitian. 
(11) Menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa media manipulatif, media gambar, 




Langkah-langkah tahap ini adalah: (1) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran keliling 
dan luas bangun datar persegi dan persegi 
panjang dengan menggunakan media 
manipulatif kelas eksperimen. (2) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran keliling 
dan luas bangun datar persegi dan persegi 
panjang dengan menggunakan media gambar 
di kelas kontrol. 
 
Tahap Analisis Data 
Untuk menghitung apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
siswa pada materi menghitung keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang dengan 
menggunakan media manipulatif dan dengan 
menggunakan media gambar, maka data tes 
awal dan tes akhir diolah dengan langkah-
langkah sebagai berikut : (1) Melakukan tes 
akhir. (2) Menskor hasil tes akhir siswa sesuai 
dengan pedomana penskoran. (3) Menganalisis 
hasil data tes akhir kedua kelas dengan 
perhitungan statistik parametrik untuk 
menjawab masalah dan hipotesis penelitian 
dengan tahapan sebagai berikut : (a) 
Menghitung rata-rata hasil tes dengan 
menggunakan rumus menurut Sugiyono yaitu 
X  = ∑ ∑     (Sugiyono, 2016:54) 	b Menghitung Standar Deviasi hasil tes 
pengetahuan awal kelompok kelas III A dan 
kelompok kelas III B serta tes pengetahuan 
akhir kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, menggunakan rumus menurut 
Sugiyono yaitu  
S = ∑ 	    	   (Sugiyono, 2016:54) 
(c)  Melakukan uji normalitas data dengan 
menggunakan rumus Chi Kuadrat menurut 
Sugiyono yaitu x  = ∑ 	  (Sugiyono, 
2016: 107) 
(d) Karena kedua data berdistribusi normal, 
selanjutnya dilalkukan pengujian homogenitas 
varians menggunakan uji F, menurut Sugiyono 
dengan rumus sebagai berikut : F = 
 
   (Sugiyono, 2016:140) 
(e) Untuk menjawab sub masalah nomor 3 
dengan menguji dua rata-rata menggunakan 
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rumus t-test, berpedoman menurut Sugiyono 
(2016:139) karena jumlah anggota sampel n = n, dan varians homogen (σ = σ ) maka 
dapat digunakan rumus t-test baik untuk 
separated maupun polled varian. Untuk 
melihat harga t tabel digunakan dk = n + n – 
2. Maka dipilih rumus Separated Varians, 






(f) Untuk menganalisis seberapa tinggi 
pengaruh penerapan media manipulatif pada 
sub masalah nomor 4, yaitu pengaruh 
penerapan media manipulatif terhadap hasil 
belajar siswa pada materi menghitung keliling 
dan luas persegi dan persegi panjang kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara, 
maka digunakan  rumus effect size dari Cohen 
yang diadopsi Glass sebagai berikut :  
δ = ()  (* +*    
(Leo Sutrisno, Hery Kresnadi & Kartono, 
2008:4-9) 
(4) Membuat kesimpulan dan menyusun 
laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil penelitian di Sekolah 
Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara, disajikan 
data tes akhir sebagai berikut. 
Tabel 1. Hasil Pengolahan Data Nilai Tes Akhir Siswa 
Keterangan Tes Akhir Kelas III B 
(Kelas Eksperimen) 
Tes Akhir Kelas III A 
(Kelas Kontrol) 
Standar Deviasi 14,32 14,23 
Uji Normalitas  7,177  4,512 
 Tes Awal Tes Akhir 
Uji Homogenitas     1,02        1,01 
Uji Hipotesis     1,101        2,871 
Effect Size                                0,73 
 
Berdasarkan dari data pada tabel 1 diketahui 
bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan 
media manipulatif model kertas berpetak lebih 
tinggi dibanding hasil belajar siswa dengan 
menerapkan media gambar.  
 
Uji Normalitas Data 
Hasil uji normalitas skor tes akhir kelas 
eksperimen diperoleh χ  -./  sebesar 7,177  
sedangkan  hasil uji normalitas skor tes akhir 
kelas kontrol diperoleh hasil χ  -./  sebesar 
4,512 dan  χ    (α = 5% dan dk = 3) sebesar 
7,815. Dengan demikian maka χ  -./  (kelas 
eksperimen dan kelas kontrol) ˃ χ   , maka 
dapat disimpulkan data tes akhir kedua kelas 
berdistribusi normal, dilanjutkan uji 
homogenitas. 
 
Uji Homogenitas Varians 
Hasil uji homogenitas tes akhir kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh  
F-./  sebesar 1,01 dan  F (α = 5%, dk 
pembilang = 30, dk penyebut = 30) sebesar 
1,84. Kriteria pengujian homogenitas 
diperoleh F-./ ˂ F, maka kedua data 




Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus separated diperoleh 
 t-./ sebesar 2,871 dan t  1,671 uji satu 
fihak dengan rataf signifikan α = 5% dimana 
dk = 4 +  4 − 2 = 31 + 31 – 2 = 60 sebesar 
1,671. Karena t-./ ˂  t , dengan 
demikian dinyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil tes akhir antara kelompok 
siswa kelas eksperimen dan kelompok siswa 
kelas kontrol. Berdasarkan serangkaian hasil 
analisis data tes akhir dinyatakan bahwa HO 
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil 
perhitungan effect size diperoleh ES sebesar 






Pembelajaran di kelas eksperimen yakni 
kelas III B SDN 37 Pontianak Tenggara 
menerapkan media manipulatif. Media yang 
digunakan adalah media “kertas berpetak” 
dengan ukuran 1 cm x 1 cm yang dibuat oleh 
peneliti untuk menjelaskan konsep keliling dan 
luas pada bangun datar persegi dan persegi 
panjang, menemukan rumus dari keliling dan 
luas persegi dan persegi panjang serta untuk 
mencari atau menghitung keliling dan luas dari 
suatu bangun persegi dan persegi panjang. 
Rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa 
setelah belajar dengan menerapkan media 
manipulatif adalah 82,69. Hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding dengan rata-
rata hasil belajar siswa kelas kontrol. 
Pembelajaran di kelas kontrol yakni kelas III A 
SDN 37 Pontianak Tenggara menerapkan 
media gambar Rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh siswa yang diajar dengan 
menerapkan media gambar adalah 72,27. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 
kontrol lebih rendah disbandingkan dengan 
kelas eksperimen. 
Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan terdapat perbedaan skor rata-rata 
hasil belajar siswa dengan selisih sebesar 
10,42. Hasil analisis uji-t tes akhir 
menggunakan rumus  separated diperoleh 
t-./ data tes akhir sebesar 2,871 dan  t 
untuk data tes akhir uji satu pihak dengan taraf 
signifaikan α = 5% dan dk = 60 sebesar 1,671. 
Karena t-./   ˃  t dengan demikian 
maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 
kelompok siswa yang diajar dengan 
menerapkan media gambar (kelas kontrol) 
dengan kelompok siswa yang diajar dengan 
menerapkan media manipulatif (kelas 
eksperimen) pada materi menghitung keliling 
dan luas persegi dan persegi panjang di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak 
Tenggara.  Adanya perbadaan yang signifikan 
pada hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan media 
manipulatif  terhadap hasil belajar siswa pada 
materi menghitung keliling dan luas persegi 
dan persegi panjang.  
Penerapan media manipulatif dalam 
pembelajaran menumbuhkan motivasi dan 
minat siswa untuk mengikuti pembelajaran, 
siswa menjadi aktiv dalam proses 
pembelajaran ditambah penerapan media 
manipulatif ini memudahkan siswa dalam 
memahami materi yang abstrak dalam bentuk 
konkret dan dalam bentuk pengalaman 
langsung, sehingga berdampak pada 
peningkatan hasil belajar siswa itu sendiri. 
Besarnya pengaruh penerapan media 
manipulatif terhadap hasil belajar matematika 
siswa, dihitung dengan menggunakan rumus 
effect size.  Dari perhitungan effect size 
diperoleh ES sebesar 0,73 yang tergolong 
kriteria tinggi. Maka berdasarkan perhitungan 
effect size  tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penerapan media manipulatif memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran menghitung keliling 
dan luas persegi dan persegi panjang di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak 
Tenggara.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 37 
Pontianak Tenggara dan hasil analisis data 
yang diperolah dari tes yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa : (1) Rata-rata hasil belajar 
siswa kelas kelas III B (kelas eksperimen) 
Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara 
pada materi menghitung keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang dengan penerapan 
media manipulatif adalah 82,69. (2) Rata-rata 
hasil belajar siswa kelas kelas III A (kelas 
kontrol) Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak 
Tenggara pada materi menghitung keliling dan 
luas persegi dan persegi panjang dengan 
penerapan media gambar adalah 72,27. (3) 
Dari hasil belajar kelas kontrol dan kelasn 
eksperimen, terdapat perbedaan skor rata-rata 
tes akhir sebesar 10,42 dan berdasarkan 
perhitunga uji-t satu fihak menggunakan t-tes 
separated diperoleh t-./ sebesar 2,871 dan t uji satu pihak dengan taraf signifikan α = 
5% pada dk = 60 sebesar 1,671. Karena t-./   ˃  t , maka Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
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belajar antara kelompok siswa yang diajarkan 
dengan penerapan media gambar (kelas 
kontrol) dengan  kelompok  siswa yang 
diajarkan dengan penerapan media manipulatif 
(kelas eksperimen). (4) Pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif memberikan 
kontribusi pengaruh yang tinggi dengan 
perhitungan effect size sebesar 0,73 terhadap 
hasil belajar matematika siswa di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut : (1) 
Disarankan kepada peneliti yang akan 
melakukan penelitian lebih lanjut untuk 
menjelaskan terlebih dahulu apa yang harus 
siswa lakukan sampai semua kelompok 
mengerti lalu membacakan lebar kerja 
kelompok setelah siswa mengerti perwakilan 
siswa dapat mengambil alat dan bahan untuk 
kerja kelompoknya, untuk menghindari 
pertanyaan berulang. (2) Penelitian dengan 
penerapan media manipulatif, membuat 
sebagian besar siswa semangat untuk belajar 
karena mereka hal tersebut membuat mereka 
senang karena bisa sambil bermain tetapi ada 
sebagian kecil siswa yang terlalu fokus untuk 
bermain sehingga tidak mendengarkan 
penjelasan. Disarankan kepada peneliti yang 
akan melakukan penelitian lebih lanjut untuk 
dapat sebisa mungkin memberikan perhatian 
dan arahan kepada semua siswa terlebih 
kepada siswa yang kurang aktif dalam 
pelajaran.    
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